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MOTO 

 

Allah tidak akan membebani seseorang melainkan seusai kesanggupannya 

(terjemahan Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 286)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama Republik Indonesia. 2012. Al-Quran dan Terjemahan untuk Wanita. Jakarta 

Selatan: WALL. 
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RINGKASAN 

 

 Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sumber Agung dalam 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Lokasi Wisata Almour Desa Alassumur 

Kabupaten Bondowoso; Moch. Najibur Ridlo, 1310201023; 2018: 94 halaman; 

Program Studi Ilmu Administrasi Negara Jurusan Ilmu Administrasi Fakultas Ilmu 

Sosial dan ilmu Politik Universitas Jember. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan Peran Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Sumber Agung dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat di 

Lokasi wisata Almour Desa Alassumur. Peranan (role) menurut Soekanto merupakan 

aspek dinamis dari suatu kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak 

dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia menjalankan suatu peranan. 

BUMDes sebagai lembaga sosial komersial tidak mendasarkan pada keuntungan yang 

sebesar-besarnya tetapi merupakan wujud keberpihakan pada kesejahteraan 

masyarakat Desa Alassumur. BUMDes sebagai lembaga sosial harus berpihak kepada 

kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan pelayanan sosial. 

Hal ini sesuai dengan tujuan pendirian sebuah BUMDes sesuai Permen Desa nomor 4 

tahun 2015 pasal 3. Secara garis besar BUMDes diharapkan mampu menjadi wadah 

alternatif untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Peningkatan pendapatan 

merupakan jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya 

selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan.  

 Lokasi penelitian berada di Desa Alassumur Kecamatan Pujer Kabupaten 

Bondowoso. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi 

non-partisipasi, wawancara semi terstuktur, dan dokumentasi. Desain penelitian 

menggunakan studi kasus instrumen tunggal. Pemilihan informan menggunakan 

teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan model analisis interaktif 

dari Miles dan Huberman yang terbagi kedalam tahap pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini juga menggunakan 
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teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan ketekunan pengamat dan 

triangulasi sumber. 

 Hasil yang dapat digambarkan dari penelitian ini bahwa BUMDes Sumber 

Agung berperan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di lokasi wisata 

Almour Desa Alassumur. Peran BUMDes dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat, melalui: pertama, penciptaan kesempatan kerja. BUMDes Sumber 

Agung memanfaatkan 41 warga masyarakat Desa Alassumur untuk bekerja di wisata 

Almour. Kedua, BUMDes memberikan fasilitas berupa lahan kosong, listrik, air, dan 

keamanan untuk dikelola warga yang ingin berjualan di lokasi wisata Almour. Jumlah 

kedai yang dimanfaatkan pedagang sebanyak 12 kedai. Maka dari itu, penciptaan 

kesempatan kerja dan  peluang usaha baru bagi warga yang ingin berjualan di lokasi 

wisata Almour menggambarkan peran BUMDes Sumber Agung dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat di lokasi wisata Almour. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Desa merupakan salah satu daerah otonom yang berada di urutan terbawah dari 

hierarki otonomi daerah di Indonesia. Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh 

Huda (2015:35) bahwa dari kacamata nasional, pemerintah desa dianggap sebagai 

unit pemerintahan terendah yang menempati sebagian dari wilayah negara. Dengan 

kata lain pemerintah desa hanya berperan sebagai sub-sistem yang mati hidupnya 

tergantung pada kemauan supra-sistem di atasnya, yaitu pemerintah nasional (negara) 

yang secara berlapis mengungkungnya sejak dari pemerintah Kecamatan, Kabupaten, 

Provinsi sampai Pemerintah Pusat. Artinya, desa sebagai bagian dari pemerintah 

daerah kabupaten yang berhubungan langsung dengan masyarakat, tentunya 

mempunyai hubungan yang lebih dekat dengan masyarakat. Karena itu desa 

diharapkan dapat memberikan dan meningkatkan pelayanan publik serta penguatan 

ekonomi masyarakat desa. Desa berdiri sebagai daerah otonom yang memiliki 

kewenangan untuk mengatur rumah tangganya sendiri. Sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, pada pasal 19, dijelaskan bahwa 

kewenangan desa sebagai berikut. 

a. Kewenangan berdasarkan hak asal-usul. 

b. Kewenangan lokal berskala desa. 

c. Kewenangan yang ditugaskan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, 

atau Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. 

d. Kewenangan lain yang ditugaskan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah 

Provinsi, atau Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Berdasarkan aturan perundang-undangan di atas, desa sebagai daerah otonom 

memiliki hak untuk mengatur rumah tangganya sendiri berdasarkan asal-usul dan 
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adat istiadat setempat yang tidak bertentangan dengan aturan pemerintah nasional. 

Poin (b) diatas juga menegaskan bahwa desa memiliki kewenangan dalam mengatur 

rumah tangganya sendiri yang berbasis lokal berskala desa. Pembangunan desa dalam 

memajukan perekonomian bangsa kini telah memiliki payung hukum yang mantap,  

yaitu Undang-Undang Desa nomor 6 Tahun 2014. Tujuan utama dari Undang-

Undang Desa, yaitu: 1) pengakuan dan status hukum pada sistem pemerintahan 

setingkat desa yang beragam di Indonesia; 2) mendorong tradisi dan kebudayaan 

masyarakat; 3) mendorong partisipasi warga dalam pemerintahan desanya; 4) 

meningkatkan pelayanan untuk semua orang lewat lebih sanggupnya pemerintahan 

desa; 5) mendorong pembangunan oleh warganya sendiri. pada perkembangannya, 

dikeluarkan regulasi yang mendukung UU Desa, yaitu PP No. 60 Tahun 2014 tentang 

Dana Desa. Peraturan ini menegaskan bahwa desa yang sekarang sudah bisa aktif 

turut membangun, perlu disokong dengan dana. Artinya, dana desa diadakan dengan 

dua cita-cita yang pertama adalah agar pemerintah desa lebih bisa sanggup melayani 

kebutuhan masyarakat desa, sekaligus warganya lebih aktif berinisiatif. Salah satu 

wadah untuk memajukan ekonomi desa adalah Badan Usaha Milik Desa atau 

BUMDes. Badan Usaha Milik Desa, selanjutnya disebut BUMDes menurut Permen 

Desa Nomor 4 Tahun 2015, adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar 

modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari 

kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha 

lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Badan Usaha Milik 

Desa merupakan lembaga atau suatu badan usaha yang diharapkan mampu 

membangun ekonomi desa dan meningkatkan Pendapatan Asli Desa. Potensi desa 

yang masih belum tergali dengan maksimal diharapkan mampu dioptimalkan dengan 

adanya BUMDes, kemudian hasil dari usaha tersebut bisa digunakan sebagai pijakan 

ekonomi yang mandiri melalui peningkatan Pendapatan Asli Desa. BUMDes harus 

diberdayakan dalam kerangka permberdayaan sosial yang baik dengan 

mengedepankan partisipasi dan prakarsa masyarakat sehingga dapat meningkatkan 
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pendapatan masyarakat. Masyarakat tidak boleh hanya menjadi objek progam, tetapi 

harus diperkuat kapasitasnya untuk turut mengawasi jalannya usaha dari BUMDes. 

BUMDes sebagai lembaga sosial harus berpihak kepada kepentingan 

masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan pelayanan sosial. Hal ini sesuai 

dengan tujuan pendirian sebuah BUMDes sesuai Permen Desa nomor 4 tahun 2015 

pasal 3, yaitu:  

a. meningkatkan perekonomian desa;  

b. mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa;  

c. meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa;  

d. mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan pihak 

ketiga;  

e. menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan 

umum warga;  

f. membuka lapangan kerja;  

g. meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum, 

pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa; dan  

h. meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan Pendapatan Asli Desa.  

Secara garis besar BUMDes diharapkan mampu menjadi wadah alternatif untuk 

mewujudkan ekonomi masyarakat yang mandiri dan berdaulat. Desa diharapkan 

mampu lebih mandiri dan menjadi subyek pembangunan bagi dirinya sendiri guna 

mewujudkan kesejahteraan serta kemandirian ekonomi pemerintah desa dikemudian 

hari.  

Peran BUMDes merujuk pada tugas dan kewajiban BUMDes dalam 

menjalankan dan merealisasikan tujuan-tujuan tersebut, dalam hal ini peningkatan 

ekonomi desa. Peranan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa atau bagian 

yang dimainkan seseorang dalam suatu peristiwa (KBBI, 1996;751). Jika 

kelembagaan BUMDes menganalogikan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa 
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BUMDes yang berstatus sebagai lembaga sosial dan ekonomi memiliki serangkaian 

tindakan (berupa tugas dan kewajiban) untuk merealisasikan tujuan yang telah di 

tetapkan.  

Peranan menurut Levinson dalam Soekanto (2003:243), peranan lebih 

menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. Jadi, dari 

pengertian tersebut dapat di pahami bahwa kelembagaan BUMDes menduduki suatu 

posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan tertentu, dan peran tersebut 

lebih khusus mengarah pada tugas dan kewajiban BUMDes untuk mencapai tujuan 

yang telah di tetapkan, dalam hal ini meningkatkan pendapatan masyarakat desa. 

Kabupaten Bondowoso memiliki peraturan tentang BUMDes yang diatur dalam 

Perda Nomor 12 Tahun 2014 tentang Badan Usaha Milik Desa. Keberadaan BUMDes 

yang sudah ditetapkan dalam Perda Kabupaten Bondowoso tersebut diharapkan 

Pemerintah Desa dapat memahami tentang pembentukan dan pengelolaan BUMDes, 

sehingga dapat dijadikan sebagai penggerak perekonomian masyarakat desa. 

Segelintir permasalahan desa menggambarkan kondisi yang buruk pula pada sistem 

yang lebih besar yaitu Kabupaten Bondowoso. Kabupaten Bondowoso merupakan 

daerah otonom yang termasuk dalam salah satu dari empat Kabupaten di Provinsi 

Jawa Timur yang sampai saat ini masih memiliki status daerah tertinggal 

(sumber:http://www.lpdp.kemenkeu.go.id/wpcontent/uploads/2015/07/DaftarDaerah  

-3T-2015.pdf, diakses pada 20/11/2017, pukul 16:41).  

Kabupaten Bondowoso dihadapkan kepada berbagai masalah yang perlu segera 

ditangani secara serius, terencana dan berkelanjutan. Masalah kemiskinan dan 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bondowoso dari tahun 2013-2016 yang semakin 

menurun merupakan masalah-masalah yang perlu memperoleh perhatian segera agar 

terlepas dari status daerah tertinggal di Indonesia. Gambar 1.1 Berikut, 

menggambarkan perkembangan perekonomian Kabupaten Bondowoso pada rentan 

tahun 2013-2016.  
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Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bondowoso (2013-2016) 

Sumber: Profil CSR Kabupaten Bondowoso, 2017 

 

Gambar menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bondowoso dari 

tahun 2013 s.d 2016, menurun. Pada tahun 2013 pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Bondowoso sebesar 5,81 persen. Tahun 2014, penurunannya cukup drastis yaitu 

sebesar 0,78 persen, menjadi 5,08 persen. Pada tahun 2015, angkanya kembali turun 

menjadi 4,95. Hingga tahun 2016, pertumbuhan ekonomi terus menurun menjadi 4,89 

persen. Menurut Dollar dan Kraay dalam Indra Maipita (2014:62) bahwa 

pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan pendapatan perkapita dan akhirnya 

mengarah pada penurunan angka kemiskinan, begitu pula sebaliknya. gambaran 

perekonomian Kabupaten Bondowoso yang semakin menurun, menandakan 

kemiskinan yang semakin meningkat.  

Pendapat Dollar dan Kraay tersebut sejalan dengan kemiskinan di Kabupaten 

Bondowoso. Gambaran perekonomian Kabupaten Bondowoso yang semakin 

menurun tiap tahunnya, menandakan kemiskinan di Kabupaten Bondowoso. Tabel 
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1.1 berikut menggambarkan tingkat kemiskinan di Kabupaten Bondowoso pada tahun 

2015. 

Tabel 1.1 Pembagian Desil Penduduk Miskin Kabupaten Bondowoso Tahun 2015 

No Kecamatan Desil 1 Desil 2 Desil 3 Desil 4 Total 

1 Maesan 4.061 1.975 1.325 234 7.595 

2 Grujugan 3.444 2.364 1.976 477 8.261 

3 Tamanan 3.311 2.481 2.426 720 8.938 

4 Jambesari Darus Sholah 3.339 1.907 1.636 249 7.131 

5 Pujer 4.132 2.675 2.555 496 9.858 

6 Tlogosari 5.086 3.203 3.124 599 12.012 

7 Sukosari 877 1.345 1.618 467 4.307 

8 Sumber Wringin 3.004 2.174 2.102 445 7.725 

9 Tapen 2.867 2.221 1.881 373 7.342 

10 Wonosari 3.884 2.572 2.048 332 8.836 

11 Tenggarang 2.469 1.713 1.681 425 6.288 

12 Bondowoso 1.648 1.467 1.659 769 5.543 

13 Curah Dami 2.213 1.706 1.448 420 5.787 

14 Binakal 1.885 1.097 991 158 4.131 

15 Pakem 1.825 1.790 1.475 674 5.764 

16 Wringin 2.943 2.523 2.669 1.336 9.471 

17 Tegalampel 1.412 1.094 1.206 309 4.021 

18 Taman Krocok 1.435 843 830 100 3.208 

19 Klabang 919 705 799 178 2.601 

20 Sempol 415 597 720 342 2.074 

21 Botolinggo 2.268 1.650 1.890 565 6.373 

22 Prajekan 1.198 1.263 1.368 312 4.141 

23 Cermee 4.624 2.990 2.673 466 10.753 

Jumlah 59.259 42.355 40.100 10.446 152.160 

Sumber: Profil CSR Kabupaten Bondowoso, 2017 

Tabel diatas menunjukkan pembagian tingkat kesejahteraan dalam beberapa 

desil yaitu 1, 2, 3, dan 4. Penduduk yang masuk dalam dalam desil 1 memiliki tingkat 

kesejahteraan terendah, dan desil 4 termasuk dalam penduduk rentan miskin. 

Terdapat 6 kecamatan yang memiliki jumlah rumah tangga di desil 1 terbanyak atau 

lebih dari 3.400 (kategori merah) yaitu berturut-turut Kecamatan Tlogosari, Cermee, 

Pujer, Maesan, Wonosari, dan Kecamatan Grujugan.  

Kecamatan Pujer merupakan daerah dengan tingkat kesejahteraan terendah 

ketiga setelah Kecamatan Tlogosari dan Cermee dengan jumlah 4.132 rumah tangga 

miskin. Terdapat beberapa desa sebagai penyumbang kemiskinan terbanyak di 
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Kecamatan Pujer. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 

Bondowoso tahun 2016, Desa Alassumur Masuk pada kategori desa paling miskin 

nomor dua se-Kecamatan Pujer setelah Desa Sukowono. Tabel 1.2 berikut 

menggambarkan tingkat kemiskinan desa di Kecamatan Pujer 2015. 

Tabel 1.2 Keluarga Sejahtera menurut Desa dan Tingkatannya Tahun 2015 

No Desa 
Tingkatan keluarga sejahtera 

Jumlah 
Presentase 

PRA KS Pra ks Ks I Ks II KS III 𝐊𝐒𝐈𝐈𝐈+ 

1 Sukokerto 635 427 129 186 51 1428 44,4 % 

2 Sukowono 1202 318 177 87 52 1836 65,4% 

3 Maskuning 

Wetan 
577 185 190 283 13 1248 46,2% 

4 Maskuning 

Kulon 
588 245 208 358 58 1457 40,3% 

5 Alassumur 475 116 51 86 9 737 64,4% 

6 Mengok 1081 455 174 557 30 2297 47% 

7 Kejayan 380 75 377 283 19 1134 33,5% 

8 Mangli 583 158 233 272 30 1276 45,6% 

9 Randu 

Cangkring 
375 81 164 295 37 952 39,3% 

10 Padasan 250 220 62 33 17 582 42,9% 

11 Sukodono 529 28 307 353 27 1244 42,5% 

Jumlah 6.675 2.308 2.072 2.793 343 14.191  

Sumber: Badan Pusat Statistik Bondowoso, 2016 

Tabel diatas dapat dilihat bahwa Desa Alassumur memiliki presentase keluarga 

prasejahtera (sangat miskin) sebesar 64,4% terbesar setelah Desa Sukowono sebesar 

65,4%. Jumlah masyarakat prasejahtera yang cukup besar di Desa Alassumur yaitu 

sebanyak 475 rumah tangga menunjukkan tingkat perokonomian yang rendah di desa 

tersebut. Jumlah dan persentase penduduk miskin pada tiap desa di Kecamatan Pujer 

yang cukup tinggi, menjadikan Kecamatan Pujer Masuk dalam 6 kecamatan besar di 

Kabupaten Bondowoso yang memiliki tingkat kesejahteraan terendah.  

Melihat kondisi kemiskinan yang tinggi, diharapkan dengan adanya peraturan 

tentang BUMDes dapat membawa pertumbuhan ekonomi di Kecamatan Pujer. Di 

samping itu pemerintah desa juga harus mampu berpola kreatif dan inovatif dalam 

mendominasi kegiatan ekonomi desa melalui BUMDes sehingga dapat membangun 

perekonomian daerah khususnya desa tertinggal atau desa yang tingkat 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8 
 

 
 

perekonomiannya rendah. Kecamatan Pujer merupakan salah satu kecamatan yang 

memiliki BUMDes yang sedang berkembang. Berikut merupakan tabel BUMDes di 

Kecamatan Pujer. 

Tabel 1.3 Badan Usaha Milik Desa di Kecamatan Pujer Kabupaten Bondowoso 

No Nama Desa Nama BUMDes Jenis Usaha Penyertaan Modal 

1 Alassumur Sumber Agung Wisata desa 100.000.000,00 

2 Maskuning Wetan Pelangi Nusantara Simpan Pinjam 58.000.000,00 

3 Mangli Mangli Jaya Pertanian 60.288.220,00 

4 Mengok Kartika Pertanian 50.000.000,00 

5 Padasan Sejahtera Simpan Pinjam 50.000.000,00 

6 Sukodono Lancar Perdagangan 25.000.000,00 

7 Maskuning Kulon  Maju Jaya Barokah Persewaan 100.000.000,00 

8 Kejayan Makmur Jaya Simpan Pinjam 50.000.000,00 

9 Randucangkring Sukamaju Simpan Pinjam 75.000.000,00 

10 Sukokerto Nur Azzakinah Pertanian 25.000.000,00 

11 Sukowono Kanaya Jaya Jasa Travel 25.000.000,00 

Sumber: Diolah dari BAPPEMAS.2017 

Tabel diatas dapat dilihat Desa Alassumur dengan penyertaan modal terbesar 

se-Kecamatan Pujer yaitu sebesar Rp100.000.000. hal tersebut dinilai cukup besar 

bila dibandingkan dengan rata-rata penyertaan modal BUMDes di Kecamatan Pujer 

sebesar Rp 56.208.020. jumlah penyertaan modal yang besar juga disertai dengan 

tanggung jawab yang besar pula untuk meningkatkan perekonomian Desa Alassumur. 

Sebelum BUMDes hadir di Desa Alassumur, keadaan penduduk dan perekonomian 

desa masih rendah. Bahkan masuk dalam nominasi desa termiskin se-Kecamatan 

Pujer. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Alassumur pada 03 

November 2017 yang mengungkapkan bahwa Desa Alassumur sebelum adanya 

BUMDes, perekonomian masyarakat sangat rendah.  

Badan Usaha Milik Desa yang dimiliki Desa  Alassumur Kecamatan Pujer 

Kabupaten Bondowoso,  yaitu BUMDes Sumber Agung. Pendirian BUMDes Sumber 

Agung berdasarkan Peraturan Desa No 05 Tahun 2016 tentang Badan Usaha Milik 

Desa. BUMDes Sumber Agung menjalankan usaha dibidang wisata yaitu wisata 

Almour. Adanya usaha tersebut karena memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh 

Desa Alassumur diantaranya lahan perkebunan dan rawa-rawa. Wisata yang terdapat 
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di Desa Alassumur diantaranya yaitu: kolam renang, cafe, kolam pemancingan dan 

pemandangan alam berupa rawa-rawa. Adanya wisata tersebut membuat Desa 

Alassumur menjadi tempat yang menarik untuk berekreasi bagi masyarakat desa 

sekitar bahkan sudah menjadi tujuan wisata Kabupaten Bondowoso. 

Sebagai daerah yang memiliki kriteria daerah tertinggal dan mempunyai 

masalah yang harus segera ditangani. Munculnya otonomi desa cukup membantu 

upaya peningkatan perekonomian di Desa Alassumur. Adanya otonomi desa 

diharapkan dapat membawa pengaruh yang besar terhadap perekonomian daerah 

mengingat desa merupakan wilayah dengan hierarki terendah dalam sebuah 

pemerintahan. Sehingga maju tidaknya perekonomian desa menjadi tolak ukur dari 

berkembangnya perekonomian suatu daerah.  

Berdasarkan hal tersebut dengan adanya otonomi desa dengan diberlakukannya 

Undang-Undang no 6 tahun 2014 desa mempunyai wewenang untuk mengatur sendiri 

wilayahnya. Salah satu upaya untuk pertumbuhan perekonomian desa adalah dengan 

membentuk suatu Badan Usaha Milik Desa atau BUMDes. Menurut Sumitro 

Djojohadikusumo (1994: 1) pertumbuhan ekonomi bersangkut paut dengan proses 

peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Dapat di 

pahami bahwa pertumbuhan menyangkut perkembangan yang diukur dengan 

meningkatnya hasil produksi dan pendapatan. Lebih lanjut menurut Schumpeter 

meningkatnya hasil produksi disebabkan oleh semakin banyaknya output (barang). 

Hal ini dapat dilihat dari pemilik toko/kios yang bertempat di wisata Almour. 

Pengunjung wisata Almour yang semakin meningkat memberikan manfaat pada 

pemilik toko dengan terjualnya barang dagangan kepada wisatawan (meningkatnya 

hasil produksi). Jumlah barang yang terjual semakin meningkat maka secara 

langsung, pendapatan masyarakat desa dari kegiatan berjualan juga meningkat.  

Persentase kemiskinan yang tinggi di Desa Alassumur, yaitu sebesar 64% 

mendorong BUMDes Sumber Agung untuk menciptakan lapangan kerja bagi 

masyarakat Desa Alassumur. Hal ini merupakan amanat Permen Desa nomor 4 tahun 

2015 tentang BUMDes bahwa tujuan BUMDes yaitu untuk menciptakan lapangan 
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pekerjaan. Penciptaan lapangan kerja oleh BUMDes, diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat. BUMDes Sumber Agung memanfaatkan potensi rawa-rawa 

seluas 1.5 Ha di Dusun Rawa Desa Alassumur sebagai tempat untuk menciptakan 

lapangan kerja. Lokasi tersebut diberi nama wisata Almour. Adanya wisata Almour, 

membuka peluang kerja bagi penduduk sekitar, terutama penduduk yang belum 

memiliki pekerjaan. Disamping itu, masyarakat Desa Alassumur yang memilki unit 

usaha seperti toko maupun warung, dapat memanfaatkan peluang pasar yang ada di 

wisata Almour dengan memanfaatkan lahan yang disediakan BUMDes Sumber 

Agung.  

Desa Alassumur merupakan salah desa di Kecamatan Pujer Kabupaten 

Bondowoso. Perkembangan ekonomi rakyat Desa Alassumur ditentukan oleh mata 

pencaharian penduduk Desa Alassumur. Secara umum mata pencaharian masyarakat 

Desa Alassumur adalah petani. Namun, dengan mayoritas lapangan kerja yang 

didominasi sektor pertanian, masih terdapat beberapa masyarakat yang lebih memilih 

untuk keluar atau mencari pekerjaan di luar mata pencaharian yang ada di Desa 

Alassumur. Berikut penjelasan lebih lanjut oleh ketua BUMDes saat diwawancarai 

pada 23 November 2017 bahwa banyak pemuda-pemudi desa yang tidak memiliki 

pekerjaan karena kurangnya lapangan kerja di Desa Alassumur. Padahal, Desa 

Alassumur memiliki potensi yang belum dimanfaatkan secara maksimal. Tabel 

berikut menggambarkan jumlah penduduk Desa Alassumur berdasarkan mata 

pencaharian .  
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Tabel 1.4 Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian tahun 2016 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Petani 497 

2 Buruh Tani 204 

3 Pegawai Negri Sipil 10 

4 Karyawan - 

5 Pedagang 9 

6 Wirausaha - 

7 Sopir 2 

8 Pensiunan 6 

9 Tukang Bangunan 36 

10 Peternak 213 

Sumber: RPJMDes Desa Alassumur 

Data diatas menunjukan bahwa masyarakat di Desa Alassumur sebagian besar 

merupakan dibidang pertanian. Hal tersebut dikarenakan kondisi tanah di Desa 

Alassumur sebagian besar merupakan adalah lahan pertanian. Wisata Almour yang 

disediakan BUMDes, diduga menambah lapangan pekerjaan di sektor pedagang dan 

karyawan yang pada tahun 2016 (sebelum ada BUMDes), penduduk bermata 

pencaharian sebagai karyawan belum ada dan pedagang hanya sembilan orang. 

Adanya BUMDes Sumber Agung yang bergerak di sektor wisata diharapkan dapat 

dimanfaatkan oleh penduduk yang ingin bekerja sebagai karyawan di wisata Almour 

dan pedagang yang dapat memanfaatkan lahan yang disediakan oleh BUMDes 

Sumber Agung. 

Secara tidak langsung, BUMDes Sumber Agung sebagai lembaga sosial 

komersil, tidak hanya mengejar keuntungan sebesar-besarnya, namun mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat Desa Alassumur. Maka dari itu, BUMDes Sumber Agung 

memiliki peran yang besar sebagai penggerak roda perekonomian masyarakat desa 

dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat Desa Alassumur. Seperti halnya yang 

disampaikan oleh Bapak Kepala Desa Alassumur dalam sebuah berita dari laman 

online Republiknews.id berikut ini ; 

 “Jika infastruktur semakin lengkap dan aspek pengembangan pas 

sasaran maka akan dapat menjadi kepuasan tersendiri bagi para 

pengunjung hingga pada akhirnya akan menjadi aset desa jangka 

panjang yang akan mendongkrak perekonomian masyarakat dan 
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kemajuan desa, terbukti dengan properti seadanya para pengunjung 

rawa indah tiap hari kian ada peningkatan apa lagi semakin kita 

kembangkan bisa jadi wisatawan dari berbagai daerah semakin 

banyak berminat untuk datang dengan begitu devisa pendapatan desa 

semakin meningkat dan masyarakat Desa Alassumur semakin mudah 

meningkatkan taraf perekonomiannya dengan berjualan kebutuhan 

pengunjung yang datang ke rawa indah tersebut” 

  

Pendapat diatas menjelaskan bahwa besar harapan dari Kepala Desa Alassumur 

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki desa melalui BUMDes Sumber Agung. 

Penggalan pendapat diatas dapat diketahui bahwa dengan kondisi prasarana dan 

sarana seadanya yang dimiliki wisata di Desa Alassumur namun masih dapat 

mendatangkan pengunjung baik wisatawan Kabupaten Bondowoso maupun daerah 

lain yang tentu saja memberikan dampak positif terhadap masyarakat sekitar. 

Misalnya, masyarakat memanfaatkan dengan berjualan disekitar wisata untuk 

melayani kebutuhan dari pengunjung. 

Fakta empiris menggambarkan bahwa BUMDes Sumber Agung dalam 

meningkatkan pendapatan melalui pemanfaatan potensi yang ada di desa, yaitu 

dengan memanfaatkan Sumber Daya Alam (SDA), Sumber Daya Manusia (SDM), 

dan peluang pasar. Hal ini yang menjadikan penulis tertarik untuk untuk mengkaji 

lebih dalam tentang “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sumber Agung 

Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Lokasi Wisata Almour Desa 

Alassumur Kabupaten Bondowoso.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut Straus dan Corbin (2007:25) cara peneliti mengajukan pertanyaan 

penelitian sangatlah penting karena akan menentukan metode penelitian yang akan 

digunakan. Rumusan Masalah penelitian dalam teoretisasi data adalah suatu 

pernyataaan yang mengidentifikasi fenomena yang diteliti. Pada rumusan masalah, 

bisa kita ketahui apa terutama ingin kita soroti dan apa yang ingin kita ketahui 
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mengenai subjeknya. Dalam penelitian kali ini peneliti mengambil rumusan masalah 

sebagai berikut 

Bagaimana peran Badan Usaha Milik Desa Sumber Agung dalam peningkatan 

pendapatan masyarakat di lokasi wisata Almour Desa Alassumur Kabupaten 

Bondowoso ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini menunjukkan agar peneliti lebih mudah dalam 

melaksanakan proses penelitian dan juga mengenai apa saja yang akan dicapai dalam 

penelitian tersebut. Tujuan peneliti terkait judul diatas bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran BUMDes Sumber Agung dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat di lokasi wisata Almour Desa Alassumur Kabupaten Bondowoso. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian memaparkan kegunaan hasil yang akan dicapai, 

berdasarkan penjelasan mengenai larat belakang, rumusan masalah, serta tujuan yang 

telah dijelaskan sebelumnya, peneliti dapat merumuskan beberapa manfaat penelitian 

sebagai berikut 

1.4.1 Bagi Akademisi 

Diharapkan akan menjadi bahan referensi atau literatur di bidang akademik 

khususnya dibidang kajian ilmu administrasi publik terkait dengan peran 

Badan Usaha Milik Desa. 

1.4.2 Bagi Praktisi 

Diharapkan akan memberikan sumbangsih pemikiran atau masukan kepada 

pihal-pihak yang berkepentingan dalam Badan Usaha Milik Desa. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Memberikan sumbangsih pengetahuan kepada masyarakat yang ingin 

menambah wawasan mengenai peran Badan Usaha Milik Desa. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 

Konsepsi dasar merupakan bagian yang penting dalam sebuah penelitian. 

Karena digunakan sebagai referensi dari bukti nyata tentang fenomena permasalahan 

yang ingin diteliti agar peneliti memiliki dasar yang kuat. Konsepsi dasar juga 

merupakan salah satu pedoman dalam membantu proses penelitian yang akan 

dilakukan. Dalam penelitian mengenai peran BUMDes Sumber Agung dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat di lokasi wisata Almour Desa Alassumur ini 

menggunakan konsepsi dasar: 

a. Otonomi Daerah 

b. Otonomi Desa 

c. Badan Usaha Milik Desa 

d. Peran 

e. Pendapatan 

f. Pertumbuhan Ekonomi 

Beberapa konsep dasar tersebut diharapkan mampu membentuk kerangka 

berpikir peneliti yang kemudian dapat mempermudah peneliti untuk menemukan 

jawaban atas suatu penelitian yang telah dirumuskan. 

 

2.1 Otonomi Daerah 

Otonomi daerah adalah upaya memaksimalkan hasil yang akan dicapai 

sekaligus menghindari kerumitan dan hal-hal yang menghambat pelaksanaan otonomi 

daerah. Dengan demikian, tuntutan masyarakat dapat diwujudkan secara nyata 

dengan penerapan otonomi daerah luas dan kelangsungan pelayanan umum tidak 

diabaikan, serta memelihara kesinambungan fiskal secara nasional. Lahirnya otonomi 

daerah berawal dari Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan 
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Daerah dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Daerah. Banyak harapan yang dimungkinkan dari 

penerapan otonomi daerah, seiiring dengan itu tidak sedikit pula masalah, tantangan, 

dan kendala yang dihadapi oleh daerah. 

Melalui otonomi diharapkan daerah akan lebih mandiri dalam menentukan 

seluruh kegiatannya dan pemerintah pusat diharapkan tidak terlalu aktif mengatur 

daerah. Pemerintahan daerah diharapkan mampu memainkan peranannya dalam 

membuka peluang memajukan daerah dengan melakukan identifikasi potensi sumber-

sumber pendapatannya dan mampu menetapkan belanja daerah secara ekonomi yang 

wajar, efisien, efektif, termasuk kemampuan perangkat daerah meningkatkan kinerja, 

mempertanggung jawabkan kepada pemerintah atasannya maupun kepada 

publik/masyarakat.  

Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2014 tentang otonomi daerah dikatakan bahwa 

prinsip-prinsip pelaksanaan otonomi daerah menyangkut tentang. 

a. Pelaksanaan otonomi daerah dilaksanakan dengan memperhatikan aspek-

aspek demokrasi, keadilan, pemerataan serta potensi dan keanekaragaman 

daerah. 

b. Pelaksanaan otonomi daerah harus sesuai dengan konstitusi negara, 

sehingga tetap terjaga hubungan yang serasi antar pusat dan daerah serta 

antar daerah. 

c. Pelaksanaan otonomi daerah harus meningkatkan kemandirian daerah 

otonom. 

d. Membentuk peraturan daerah yang dapat membina kawasan pada aspek 

potensi untuk peningkatan pendapatan asli daerah. 

Kebijakan desentralisasi dan implementasi otonomi daerah pada dasarnya 

menyangkut pengalihan kewenangan dan sumber daya dari pusat ke daerah-daerah. 

Daerah dalam pengertian ini sekurangnya mencakup: 

a. I nstitusi-institusi pemerintah daerah; 

b. elit-elit di daerah; dan 
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c. kekuatan-kekuatan sosial politik di daerah 

Karena pemerintah hakikatnya itu bersangkut paut dengan pengelolaan otoritas 

publik, maka diharapkan dengan pengalihan kewenangan dan sumber daya ke daerah-

daerah penyelenggaraan pemerintahan akan lebih efektif dan efisien dalam merespon 

kepentingan-kepentingan publik di daerah-daerah. Penyelenggaraan otoritas publik 

diharapkan lebih responsif terhadap nilai-nilai, prioritas-prioritas, dan spesifikasi 

lokal. Secara demikian, kebijaksanaan desentralisasi dan implementasinya haruslah 

dipandang sebagai bagian dari langkah atau upaya memajukan pluralisme politik 

(Syamsuddin: 2007) 

 

2.2 Otonomi Desa  

Menurut Mashuri Maschab dalam Huda (2015:32) apabila membicarakan 

‘desa’ di Indonesia, maka sekurang-kurangnya akan menimbulkan tiga macam 

penafsiran atau pengertian. Pertama, pengertian secara sosiologis, yang 

menggambarkan suatu bentuk kesatuan masyarakat atau komunitas penduduk yang 

tinggal dan menetap dalam suatu lingkungan, dimana di antara mereka saling 

mengenal dengan baik dan corak kehidupan mereka relatif homogen , serta banyak 

bergantung kepada kebaikan-kebaikan alam. Dalam pengertian sosiologis tersebut, 

desa diasosiasikan dengan suatu masyarakat yang hidup secara sederhana, pada 

umumnya hidup dari sektor pertanian, memiliki ikatan sosial dan adat atau tradisi 

yang masih kuat, sifatnya jujur dan bersahaja, pendidikan relatif rendah dan lain 

sebagainya.  

Kedua, pengertian secara ekonomi, desa sebagai suatu lingkungan masyarakat 

yang berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dari apa yang disediakan 

alam disekitarnya, dalam pengertian yang kedua ini, desa merupakan satu lingkungan 

ekonomi, dimana penduduknya berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Ketiga, pengertian secara politik, dimana desa sebagai suatu organisasi pemerintahan 

atau organisasi kekuasaan yang secara politik mempunyai wewenang tertentu karena 
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merupakan bagian dari pemerintahan negara. Dalam pengertian yang ketiga ini, desa 

sering dirumuskan sebagai suatu kesatuan masyarakat hukum yang berkuasa 

menyelenggarakan pemerintahannya sendiri. 

Dalam perspektif politik hukum, lahirnya UU NO. 6 Tahun 2014 tentang Desa 

adalah buah pergulatan politik yang panjang, sekaligus pergulatan pemikiran untuk 

menjadikan desa sebagai basis pembangunan kualitas kehidupan. Tujuan 

ditetapkannya pengaturan Desa dalam Undang-Undang ini, sebagaimana ditegaskan 

dalam Pasal 4 UU No. 6 Tahun 2014, merupakan penjabaran lebih lanjut dari 

ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 18 ayat (7) dan Pasal 18B ayat (2) 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu: 

a. memberikan pengakuan dan penghormatan atas desa yang sudah ada dengan 

keberagamannya sebelum dan sesudah terbentuknya Negara Kesatuan 

Republik Indonesia; 

b. memberikan kejelasan status dan kepastian hukum atas desa dalam sistem 

ketatanegaraan Republik Indonesia demi mewujudkan keadilan bagi seluruh 

rakyat Indonesia; 

c. melestarikan dan memajukan adat, tradisi, dan budaya masyarakat desa; 

d. mendorong prakarsa, gerakan, dan partisipasi masyarakat desa untuk 

pengembangan potensi dan aset desa guna kesejahteraan bersama; 

e. membentuk Pemerintahan desa yang profesional, efisien dan efektif, terbuka, 

serta bertanggung jawab; 

f. meningkatkan pelayanan publik bagi warga masyarakat desa guna 

mempercepat perwujudan kesejahteraan umum; 

g. meningkatkan ketahanan sosial budaya masyarakat desa guna mewujudkan 

masyarakat desa yang mampu memelihara kesatuan sosial sebagai bagian 

dari ketahanan nasional; 

h. memajukan perekonomian masyarakat desa serta mengatasi kesenjangan 

pembangunan nasional; dan 

i. memperkuat masyarakat desa sebagai subjek pembangunan. 
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Kewenangan desa semula menjadi bagian dari politik desentralisasi, yakni 

otonomi daerah, sekarang berubah menjadi asas rekognisi dan subsidiaritas. 

Penjelasan UU No. 6 Tahun 2014 menyatakan bahwa pengaturan Desa berasaskan:  

a. rekognisi, yaitu pengakuan terhadap hak asal usul; 

b. subsidiaritas, yaitu penetapan kewenangan berskala lokal dan pengambilan 

keputusan secara lokal untuk kepentingan masyarakat desa; 

c. keberagaman, yaitu pengakuan dan penghormatan terhadap sistem nilai yang 

berlaku di bersama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara; 

d. kebersamaan, yaitu semangat untuk berperan aktif dan bekerja sama dengan 

prinsip saling menghargai antara kelembagaan di tingkat desa dan unsur 

masyarakat desa dalam membangun desa; 

e. kegotong-royongan, yaitu kebiasaan saling tolong-menolong untuk 

membangun desa; 

f. kekeluargaan, yaitu kebiasaan warga masyarakat desa sebagai bagian dari satu 

kesatuan keluarga besar masyarakat desa; 

g. musyawarah, yaitu proses pengambilan keputusan yang menyangkut 

kepentingan masyarakat desa melalui diskusi dengan berbagai pihak yang 

berkepentingan; 

h. demokrasi, yaitu sistem pengorganisasian masyarakat desa dalam suatu sistem 

pemerintahan yang dilakukan oleh masyarakat desa atau dengan persetujuan 

masyarakat desa serta keluhuran harkat dan martabat manusia sebagai 

makhluk Tuhan Yang Maha Esa diakui, ditata, dan dijamin; 

i. kemandirian, yaitu suatu proses yang dilakukan oleh Pemerintah Desa dan 

masyarakat desa untuk melakukan suatu kegiatan dalam rangka memenuhi 

kebutuhannya dengan kemampuan sendiri; 

j. partisipasi, yaitu turut berperan aktif dalam suatu kegiatan; 

k. kesetaraan, yaitu kesamaan dalam kedudukan dan peran; 
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l. pemberdayaan, yaitu upaya meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 

masyarakat desa melalui penetapan kebijakan, program, dan kegiatan yang 

sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat desa; dan 

m. keberlanjutan, yaitu suatu proses yang dilakukan secara terkoordinasi, 

terintegrasi, dan berkesinambungan dalam merencanakan dan melaksanakan 

program pembangunan desa. 

Menurut Ateng dan Suprin dalam Huda (2015:50) konsekuensi dari konsep atau 

gagasan hukum NKRI bukan saja hanya desentralisasi kewenangan kepada daerah 

otonom yang melahirkan otonomi daerah, melainkan lebih dari itu yakni pengakuan 

ataupun perlindungan terhadap adanya otonomi desa sebagai otonomi asli bangsa 

Indonesia sejak sebelum datangnya kolonial Belanda. Pengakuan dimaksud bukan 

hanya diatas kertas saja seperti kebebasan memberikan nama desa dan sebagainya, 

tetapi juga harus memberikan implementasi pengakuan terhadap kewenangan-

kewenangan desa, terutama kewenangan asli yang telah turun temurun diketahui 

sebagai kewenangan desa. Dalam hal ini yang harus dijadikan patokan adalah 

pengakuan atas “keanekaragaman” sebagai dasar pemikiran dalam desain otonomi 

desa. 

 

2.3 Badan Usaha Milik Desa 

Menurut Suroto dalam Huda (2015:237) sumber pendapatan desa selain yang 

berasal dari bantuan pemerintah dan pemerintah kabupaten/kota, UU No. 6 Tahun 

2014 juga membuka kesempatan bagi berkembangnya Badan Usaha Milik Desa. 

Lembaga ini (BUMDes) adalah terobosan baru yang patut diapresiasi dalam rangka 

perberdayaan dan penguatan desa. Setidaknya ide ini bisa jadi bentuk baru 

kepemilikan bisnis masyarakat dan mendorong proses pemerataan ekonomi sampai 

ke desa-desa yang selama ini terabaikan. BUMDes harus diberdayakan dalam 

kerangka pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat yang baik dengan 

mengedepankan partisipasi dan prakarsa masyarakat. Masyarakat tidak boleh hanya 
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menjadi obyek program, tetapi harus diperkuat kapasitasnya untuk turut mengawasi 

jalannya usaha dari BUMDes. 

Didalam Pasal 87 UU No. 6 Tahun 2014 ditentukan bahwa Desa dapat 

mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang disebut BUMDes. BUMDes dikelola 

dengan semangat kekeluargaan dan kegotongroyongan. BUMDes dapat menjalankan 

usaha di bidang ekonomi dan/atau pelayanan umum sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Pada prinsipnya, pendirian BUMDes merupakan 

salah satu pilihan. 

Desa dalam gerakan usaha ekonomi Desa Pasal 87 ayat (1) UU Desa, Pasal 132 

ayat (1) PP No. 43/2014, dan Pasal 4 Permendesa PDTT No. 4/2015. Frasa “dapat 

mendirikan BUMDes” dalam peraturan perundang-undangan tentang Desa tersebut 

menunjukkan pengakuan dan penghormatan terhadap prakarsa desa dalam gerakan 

usaha ekonomi. Dari ketentuan tersebut, pendirian BUMDea didasarkan atas prakarsa 

desa yang mempertimbangkan: 

a) inisiatif Pemerintah desa dan/atau masyarakat desa; 

b) potensi usaha ekonomi desa; 

c) sumber daya alam di desa; 

d) sumber daya manusia yang mampu mengelola BUMDes; dan 

e) penyertaan modal dari Pemerintah desa dalam bentuk pembiayaan dan 

kekayaan desa yang diserahkan untuk dikelola sebagai bagian dari usaha 

BUMDes. 

Pendirian BUMDes disepakati melalui musyawarah desa. Pendirian BUMDes 

ditetapkan dengan Peraturan Desa. Organisasi pengelola BUMDes terpisah dari 

organisasi pemerintahan desa. Organisasi pengelola BUMDes paling sedikit terdiri 

atas: 

a. penasihat; dan 

b. pelaksana operasional 

Penasihat dijabat secara ex officio oleh Kepala Desa. Pelaksana operasional 

merupakan perorangan yang diangkat dan diberhentikan oleh Kepala Desa. Pelaksana 
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operasional dilarang merangkap jabatan yang melaksanakan fungsi pelaksana 

lembaga pemerintahan desa dan lembaga kemasyarakatan desa. Penasihat mempunyai 

tugas melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada pelaksana operasional 

dalam menjalankan kegiatan pengurusan dan pengelolaan usaha desa. Penasihat 

dalam melaksanakan tugas mempunyai kewenangan meminta penjelasan pelaksanaan 

operasional mengenai pengurusan dan pengelolaan usaha desa. Penasihat dalam 

melaksanakan tugas mempunyai kewenangan meminta penjelasan pelaksanaan 

operasional mengenai pengurusan dan pengelolaan usaha desa. Pelaksana operasional 

mempunyai tugas mengurus dan mengelola BUMDes sesuai dengan anggaran dasar 

dan anggaran rumah tangga. 

Modal awal BUMDes bersumber dari APB Desa. Kekayaan BUMDes 

merupakan kekayaan desa yang dipisahkan dan tidak terbagi atas saham modal 

BUMDes terdiri atas: 

a. penyertaan modal desa; dan 

b. penyertaan modal masyarakat desa. 

Penyertaan modal desa yang berasal dari APB Desa dapat bersumber dari: 

a. dana segar; 

b. bantuan pemerintah; 

c. bantuan pemerintah daerah; dan 

d. aset desa yang diserahkan kepada APB Desa. 

Bantuan pemerintah dan pemerintah daerah kepada BUMDes disalurkan 

melalui mekanisme APB Desa. Hasil usaha BUMDes dimanfaatkan untuk 

pengembangan usaha dan pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat desa, dan 

pemberian bantuan untuk masyarakat miskin melalui hibah, bantuan sosial, dan 

kegiatan dana bergulir yang ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Desa. Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, 

dan Pemerintah Desa mendorong perkembangan BUMDes dengan: 

a. memberikan hibah dan/atau akses permodalan; 

b. melakukan pendampingan teknis dan akses ke pasar; dan 
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c. memprioritaskan BUMDes dalam pengelolaan sumber daya alam di desa. 

Dalam rangka kerjasama antar desa, 2 (dua) desa atau lebih dapat membentuk 

BUMDes bersama. Pembentukan BUMDes dapat dilakukan melalui pendirian, 

penggabungan, atau peleburan BUMDes. Pendirian, penggabungan, atau peleburan 

BUMDes serta pengelolaan BUMDes tersebut dilaksanakan sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Ketentuan lebih lanjut mengenai pendirian, 

pengurusan dan pengelolaan serta pembubaran BUMDes diatur dengan Peraturan 

Menteri. 

Terdapat 7 (tujuh) ciri utama yang membedakan BUMDes dengan lembaga 

ekonomi komersial pada umumnya yaitu: 

a. badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara bersama; 

b. modal usaha bersumber dari desa (51%) dan dari masyarakat (49%) 

melalui penyertaan modal (saham atau andil); 

c. operasionalisasinya menggunakan falsafah bisnis yang berakar dari 

budaya lokal (local wisdom); 

d. bidang usaha yang dijalankan didasarkan pada potensi dan hasil informasi 

pasar; 

e. keuntungan yang diperoleh ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota (penyerta modal) dan masyarakat melalui kebijakan desa (village 

policy); 

f. difasilitasi oleh Pemerintah, Pemprov, Pemkab, dan Pemdes; 

g. pelaksanaan operasionalisasi dikontrol secara bersama (Pemdes, BPD, 

anggota). 

(Sumber: Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan, 2007) 

 

2.4 Peran 

Peranan (role) menurut Soekanto (2003:243) merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
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dengan kedudukannya maka dia menjalankan suatu peranan. Sedangkan peran ideal, 

dapat diterjemahkan sebagai peran yang diharapkan dilakukan oleh pemegang 

peranan tersebut. Misalnya Dinas Perhubungan sebagai suatu organisasi formal 

tertentu diharapkan berfungsi dalam penegakan hukum dapat bertindak sebagai 

pengayom bagi masyarakat dalam rangka mewujudkan ketertiban, keamanan yang 

mempunyai tujuan akhir kesejahteraan masyarakat, artinya peranan yang nyata. Hal 

yang sama juga dengan BUMDes sebagai suatu organisasi formal tingkat desa yang 

diharapkan berfungsi sebagai penggerak ekonomi dalam meningkatkan 

keesejahteraan masyarakat desa. 

Peranan menurut Levinson dalam Soekanto (2003:243) peranan lebih menunjuk 

pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. Jadi, seseorang menduduki 

suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan. Peranan mencakup 

tiga hal yaitu: 

a. peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 

peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

kemasyarakatan; 

b. peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu 

dalam masyarakat sebagai organisasi; dan 

c. peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat. 

Setiap peranan bertujuan agar antar individu yang melaksanakan peranan 

dengan orang-orang disekitarnya yang tersangkut, atau, ada hubungannya dengan 

peranan tersebut terdapat hubungan yang diatur oleh nilai-nilai sosial yang diterima 

dan ditaati oleh kedua belah pihak. Meurut Levy jr dalam Soekanto (2013-215) 

Pembahasan perihal aneka macam peranan yang melekat pada individu-individu 

dalam masyarakat penting bagi hal-hal sebagai berikut. 

a. Peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan apabila struktur masyarakat 

hendak dipertahankan kelangsungannya. 
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b. Peranan tersebut dilekatkan pada individu-individu yang oleh masyarakat 

dianggap mampu melaksanakannya. Mereka harus terlebih dahulu berlatih 

dan mempunyai hasrat untuk melaksanakannya. 

c. Dalam masyarakat kadangkala dijumpai individu-individu yang tak mampu 

melaksanakan peranannya sebagai diharapkan oleh masyarakat karena 

mungkin pelaksanaannya memerlukan pengorbanan arti kepentingan-

kepentingan pribadi yang terlalu banyak. 

d. Apabila semua orang sanggup dan mampu melaksanakan peranannya, belum 

tentu masyarakat akan dapat memberikan peluang-peluang yang seimbang. 

Bahkan sering kali terlihat betapa masyarakat terpaksa membatasi peluang-

peluang tersebut. 

Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang 

menempati suatu posisi di dalam status sosial, syarat-syarat peran mencakup 3 (tiga) 

hal, yaitu:  

a. peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 

peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

kemasyarakatan; 

b. peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh 

individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga dapat 

dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial 

masyarakat; dan 

c. peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena suatu 

jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk 

hidup berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi 

interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat 

yang lainnya. Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada saling 

ketergantungan. Dalam kehidupan bermasyarakat itu munculah apa yang 
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dinamakan peran (role). Peran merupakan aspek yang dinamis dari 

kedudukan seseorang, apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka orang yang bersangkutan 

menjalankan suatu peranan. Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas 

ada baiknya terlebih dahulu kita pahami tentang pengertian peran, (Miftah 

Thoha, 1997). 

Berdasarkan konsep peran yang disampaikan diatas, yaitu bagaimana sesorang 

atau lembaga menjalankan hak dan kewajiban dari status yang dimiliki. Maka, dapat 

dipahami bahwa peran BUMDes merupakan segenap hak dan kewajiban yang diberi 

oleh peraturan perundang-undangan untuk dilaksanakan dalam mencapai tujuan yang 

ditentukan. Peran BUMDes terhadap peningkatan perekonomian masyarakat menurut 

Seyadi (2003:16) adalah sebagai berikut: 

a. membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

masyarakat desa, pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dan sosialnya; 

b. berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat; 

c. memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan BUMDes sebagai 

pondasinya; 

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perkonomian 

masyarakat desa; dan 

e. membantu para masyarakat untuk meningkatkan penghasilannya 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan  kemakmuran 

masyarakat. 
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2.5 Pendapatan 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pendapatan adalah hasil kerja (usaha dan 

sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang 

diterima oleh perorangan, perusahaan, dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, 

sewa, bunga, komisi, dan laba. 

Sukirno (2006:47) mendefinisikan pendapatan sebagai jumlah penghasilan yang 

diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik 

harian, bulanan, mingguan, bulanan, ataupun tahunan. Menurut Guritno dan Algifari 

(1998:72) pendapatan masyarakat digolongkan menjadi dua, yaitu: 

a. pendapatan permanen (permanent income) adalah pendapatan yang selalu 

diterima pada setiap periode tertentu dan dapat diperkirakan sebelumnya, 

misalnya pendapatan gaji dan upah. Pendapatan ini juga merupakan 

pendapatan yang diperoleh dari semua faktor yang menentukan kekayaan 

seseorang (yang mencipatakan kekayaan). Pendapatan permanen adalah gaji 

yang pasti diterima oleh karyawan BUMDes setiap harinya; dan 

b. pendapatan sementara (transitory income) adalah pendapatan yang tidak bisa 

diperkirakan sebelumnya. Pendapatan sementara adalah uang bonus yang 

diterima oleh karyawan BUMDes, termasuk juga uang makan, rokok, dan 

lain-lain; 

 beberapa klasifikasi pendapatan antara lain menurut Lipsey (1993:70) yaitu. 

a.  Pendapatan pribadi adalah pendapatan yang dihasilkan oleh atau dibayarkan 

kepada perorangan sebelum dikurangi dengan pajak penghasilan perorangan. 

Sebagian dari pendapatan perorangan dibayarkan untuk pajak, sebagian 

ditabung oleh rumah tangga yaitu pendapatan perorangan dikurangi dengan 

pajak penghasilan. 

b. Pendapatan disposibel merupakan jumlah pendapatan saat ini yang dapat 

dibelanjakan atau ditabung oleh rumah tangga yaitu pendapatan perorangan 

dikurangi pajak penghasilan. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


27 
 

 
 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan menurut Sukmayani 

(2008:117) yaitu. 

a. Kesempatan kerja yang tersedia 

Semakin banyak kesempatan kerja yang tersedia berarti semakin banyak 

penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil kerja tersebut. 

b. Kecakapan dan keahlian 

Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas yang pada akhirnya berpengaruh pula terhadap 

pengasilan. 

c.  Motivasi 

Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah penghasilan, semakin 

besar dorongan seseorang untuk melakukan pekerjaan, semakin besar pula 

penghasilan yang diperoleh. 

d.  Keuletan kerja 

Pengertian keulatan dapat disamakan dengan ketekunan, keberanian untuk 

menghadapi segala macam tantangan. Bila saat menghadapi kegagalan maka 

kegagalan tersebut dijadikan sebagai bekal untuk meneliti kea rah kesuksesan 

dan keberhasilan. 

e.  Banyak sedikitnya modal yang digunakan. 

Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang dapat dipengaruhi oleh besar 

kecilnya modal yang dipergunakan. Suatu usaha yang besar akan dapat 

memberikan peluang yang besar pula terhadap pendapatan yang akan 

diperoleh. 

 

2.6 Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Boediono (1985:2) Pertumbuhan ekonomi bisa didefinisikan sebagai 

penjelasan mengenai faktor-faktor yang menentukan kenaikan output per kapita 

dalam jangka panjang, dan penjelasan mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut 
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berinteraksi satu sama lain, sehingga terjadi proses pertumbuhan. Proses 

pertumbuhan ekonomi harus bersifat self generating yang berarti bahwa proses 

petumbuhan itu sendiri menelurkan kekuatan atau “momentum” bagi timbulnya 

kelanjutan pertumbuhan tersebut dalam periode-periode selanjutnya. 

Joseph Schumpter merupakan ekonom yang hidup dizaman modern (1883-

1950). Menurut Schumpter dalam Boediono (1985:47), Masalah penduduk tidak 

dianggap sebagai aspek sentral dari proses pertumbuhan ekonomi. Schumpter 

berpendapat bahwa motor penggerak perkembangan ekonomi adalah suatu proses 

yang ia beri nama inovasi dan pelakunya adalah para wiraswasta atau inovator atau 

entrepreonur. Kemajuan ekonomi suatu masyarakat hanya bisa diterangkan dengan 

adanya inovasi oleh para entrepreonur. Kunci dalam proses inovasi adalah terdapat 

lingkungan yang menunjang terjadinya inovasi tersebut. Schumpter berpendapat 

bahwa sistem kapitalis dan bebas berusaha, yang didukung oleh lembaga-lembaga 

sosial politik yang sesuai, merupakan lingkungan yang paling subur bagi timbulnya 

inovator dan inovasi. Hanya dalam sistem inilah, menurut dia semangat berinovasi 

paling kuat.  

Perkembangan ekonomi berawal pada suatu lingkungan sosial, politik, dan 

teknologi yang menunjang kreativitas para wiraswasta. Dengan adanya lingkungan 

yang menunjang kreativitas, maka akan timbul beberapa wiraswasta yang menjadi 

pioner dalam mencoba menerapkan ide-ide baru dalam kehidupan ekonomi (cara 

berproduksi baru, produk baru, bahan mentah, dan sebagainya). Mungkin tidak semua 

pioner usaha ini akan berhasil. Tetapi mereka yang berhasil dikatan telah melakukan 

inovasi. Karena merupakan penerapan hal-hal baru, maka inovasi ini akan 

menimbulkan posisi monopoli bagi pencetusnya. Posisi monopoli ini akan 

menghasilkan keuntungan diatas keuntungan normal yang diterima oleh masyarakat 

yang tidak berinovasi. Keuntungan tersebut merupakan rangsangan bagi masyarakat 

untuk bisa memanfaatkan lingkungan dengan inovasi. Ada lima kegiatan yang oleh 

Schumpter dimasukkan sebagai inovasi, yaitu. 

a. Diperkenalkannya produk baru yang sebelumnya tidak ada. 
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b. Diperkenalkannya cara berproduksi baru. 

c. Pembukaan daerah-daerah pasar baru. 

d. Penemuan sumber-sumber bahan mentah baru. 

e. Perubahan organisasi industri sehingga meningkatkan efisiensi industri. 

Pendapat Schumpter diatas dapat diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi 

berasal dari masyarakat yang memanfaatkan lingkungan sosial ekonominya dengan 

berinovasi. Dalam hal ini teori tersebut sangat relevan dengan kondisi keadaan 

masyarakat Desa Alassumur yang memanfaatkan wisata Almour yang dikelola oleh 

Badan Usaha Milik Desa untuk meningkatkan perokonomian.  
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2.7 Tinjauan Penelitian 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Penelitian Jenis Penelitian Hasil Penelitian 

(a) (b) (c) (d) (e) 

1 Disty PurnaMasari 

(2015) 

Peran Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat 

Desa ( Studi Kasus Desa 

Mingirsari, Kecamatan 

Kanigoro, Kabupaten 

Blitar) 

Deskriptif 

Kualitatif 

Banyak warga telah 

terbantu untuk 

pengembangan usaha dan 

lain-lain. Disisi lain, 

kegiatan lain yang 

dilaksanakan BUMDes 

untuk membantu warga 

dalam meningkatkan 

kesejahteraannya yakni 

dengan mengalokasikan 

dana 15% untuk kegiatan 

bantuan sosial. Kegiatan 

dari unit usaha 

dilaksanakan dengan 

sistem kemitraan dengan 

sistem bagi hasil sebesar 

70% untuk warga dan 

30% untuk BUMDes. 

Selain itu, beberapa unit 

usaha yang berdiri juga 

membantu warga 

khususnya petani. 

2 Singgih Tri Atmojo 

(2014) 

Peran Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat 

Desa (Studi Kasus Pada 

Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Di Desa 

Temurejo Kecamatan 

Bangorejo Kabupaten 

Banyuwangi) 

  

Kualitatif 

Deskriptif 

Peran pengurus BUMDes 

Al Madina  memberikan 

pemberdayaan kepada 

seluruh anggotanya mulai 

dari tahapan persiapan, 

tahapan assessment 

(penilaian), tahapan 

perencanaan alternatif 

program/kegiatan, 

tahapan pemformulasian 

program, tahapan 

pelaksanaan, tahap 

evaluasi dan  tahap 

terminasi. Dalam program 

perberdayaan BUMDes 

membentuk program 

bersama dengan para 

anggotanya, dalam hal ini 

pengurus, anggota dan 
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(a) (b) (c) (d) (e) 

    masyarakat sudah 

berperan aktif dalam 

seluruh   

Kegiatan pemberdayaan 

tersebut serta dapat 

memberikan solusi dan 

masukan bagi keperluan/ 

kebutuhan mereka sendiri. 

3 Rajiv Ramuna Sani 

(2007) 

Peran Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) Dalam 

Meningkatkan Pendapatan 

Asli Desa dan 

Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat 

Desa ) 

Deskriptif 

Kualitatif 

Peran BUMDes 

Karangrejek dalam 

meningkatkan PADes dan 

kesejahteraan ekonomi 

masyarakat di Desa 

Karangrejek relatif baik. 

Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah 

bahwasanya peran 

BUMDes Karangrejek 

dalam meningkatkan 

PADes dan kesejahteraan 

masyarakat Desa 

Karangrejek adalah baik. 
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2.8 Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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BUMDES 

Kondisi perekonomia  

masyarakat setelah adanya 
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Memajukan perekonomian masyarakat desa serta 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 
 

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk megetahui sesuatu yang 

mempunyai langkah-langkah sistematis. Metode pelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan  

terentu  (Sugiyono, 2015:2). Silalahi (2012:6) juga menyebutkan bahwa metode 

ilmiah merupakan sebuah usaha atau cara yang sahih dan andal untuk 

mendapatkan pengetahuan ilmiah. Metode ilmiah dianggap reliable dan efisien 

karena pengetahuan ilmiah yang diperoleh melalui metode ilmiah tersebut dapat 

dikoreksi melalui prosedur pengujian secara terbuka baik oleh diri sendiri peneliti 

maupun pihak lain yang berkepentingan atas pengetahuan ilmiah tersebut. 

Definisi metode ilmiah oleh Usman dan Akbar (2009:41) adalah suatu cara 

dengan langkah-langkah yang sistematis untuk mengetahui sesuatu. Jadi, 

metodologi penelitian ialah suatu pengkajian dalam mempelajari paraturan-

peraturan yang terdapat dalam penelitian. 

Metode penelitian digunakan sebagai alat untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Untuk itu jawaban atas pertanyaan penelitian sangat tergantung pada 

metode yang digunakan dalam penelitian tersebut. Metode penelitian merupakan 

syarat mutlak dalam sebuah penelitian yang bertujuan untuk menemukan jawaban 

atas kebenaran sebuah ilmu pengetahuan. Maka dari itu suatu jawaban atas 

pertanyaan penelitian akan sangat tergantung dari metode yang digunakan dalam 

penelitian tersebut. Pada metode penelitian terdapat teknik-teknik yang bisa 

digunakan bagi peneliti untuk mengkaji proses penelitiannya tersebut, meliputi; 

a. Pendekatan penelitian; 

b. Tempat dan Waktu Penelitian; 

c. Situasi Sosial; 

d. Desain Penelitian; 

e. Teknik dan Alat Perolehan Data; 

f. Teknik Menguji Keabsahan Data; 

g. Teknik Penyajian Data 
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3.1 Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan dan uraian pada latar belakang, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan sifat deskriptif. Menurut Bogdan dan 

Taylor (dalam Moleong, 2007:4), metodologi kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  Menurut mereka, pedekatan ini 

diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh). Penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif akan melakukan penggambaran secara 

mendalam tentang situasi atau proses yang diteliti (Idrus, 2009:24). Sesuai 

pejelasan tersebut diatas, penelitian ini berupaya memberikan gambaran tentang 

peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat di lokasi wisata Almour Desa Alassumur Kabupaten Bondowoso. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Bagian ini dipaparkan di mana penelitian tersebut dilaksanakan dan kapan 

penelitian dimulai serta berakhir. Tempat dan waktu penelitian bermanfaat untuk 

membatasi daerah dan waktu dari variabel-variabel yang diteliti. Tempat dan 

waktu dalam sebuah penelitian menjadi hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan karena perbedaan pada tempat dan waktu penelitian akan sangat 

mempengaruhi hasil penelitian walaupun penelitian tersebut termasuk dalam satu 

kategori fokus yang sama. Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (2012:23), 

tempat dan waktu penelitian mencakup lokasi atau daerah sasaran dan kapan 

(kurun waktu) penelitian dilakukan. Penelitian yang dipengaruhi oleh tempat dan 

waktu, perlu deskripsi lengkap tentang tempat dan waktu yang menggambarkan 

konteks peristiwa penelitian. 

Tempat penelitian merupakan lokasi atau daerah yang diteliti oleh peneliti 

untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian guna menjawab 

permasalahan yang sudah ditetapkan. Penelitian ini dilakukan di Desa Alassumur 

Kecamatan Pujer Kabupaten Bondowoso. Waktu penelitian ini dilakukan pada 

Januari-Maret 2018.  
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3.3 Situasi Sosial 

Penelitian kualitatif menggunakan istilah situasi sosial. Situasi sosial terdiri 

dari tiga elemen yaitu, tempat (place), pelaku (actors), dan aktifitas (activity) yang 

berinteraksi secara sinergis. Menurut Sugiono (2009:390), penelitian kualitatif 

tidak menggunakan populasi karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus 

tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan 

diberlakukan ke populasi, tetapi ditransfer ke tempat lain pada situasi sosial yang 

memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. 

Berdasarkan pengertian diatas, elemen situasi sosial yang berinteraksi secara 

sinergis sebagai berikut. 

a. Tempat; 

Penelitian ini dilakukan pada wisata Almour di Desa Alassumur Kecamatan 

Pujer Kabupaten Bondowoso. 

b. Pelaku (Actor); 

Interaksi pelaku/aktor dalam kegiatan penelitian kualitatif perlu dicermati 

dengan baik sebab dari sinilah peneliti akan memperoleh data yang diharapkan 

dapat menjawab masalah yang tengah dipecahkannya. Interaksi aktor atau subjek 

penelitian menurut Amirin (dalam Idrus, 2009:91) merupakan seseorang atau 

sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan. Istilah subjek penelitian 

kualitatif disebut informan, yaitu orang yang memberi informasi tentang data yang 

diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakannya. 

Penelitian ini pelaku (actor) yang terlibat yaitu: 

1. Kepala Desa Alassumur kecamatan pujer Kabupaten Bondowoso; 

2. Pengurus BUMDes Sumber Agung; 

3. Masyarakat desa Alassumur yang berjualan di lokasi wisata Almour;  

4. Karyawan BUMDes di wisata Almour Desa Alassumur. 

c. Aktivitas; 

Menurut Usman dan Akbar (2003:85) kegiatan ialah aktivitas yang dilakukan 

orang dalam wadah tertentu. Aktivitas atau kegiatan yang berhubungan dengan 

proses penelitian adalah sebagai berikut: 

1. perekonomian masyarakat di wisata Almour 
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2. aktivitas BUMDes terkait dengan perannya dalam peningkatan 

pendapatan masyarakat desa di wisata Almour desa Alassumur. 

Namun tidak menutup kemungkinan apabila dalam proses penelitian nanti 

masih dibutuhkan aktivitas-aktivitas lain yang perlu untuk diteliti, sehingga 

menyesuaikan kebutuhan di lapangan. 

 

3.4 Desain Penelitian 

Silalahi (2012:2\2) mengemukakan bahwa tidak ada penelitian yang hanya 

menggunakan satu jenis penelitian tunggal. Jenis penelitian pun beragam menurut 

klasifikasi jenis penelitian dari para ahli metodologi penelitian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiono (2015:8) metode penelitian 

kualitatif diartikan sebagai suatu metode penelitian naturalistik karena penelitian 

didasarkan pada kondisi alamiah. Selain itu penelitian kualitatif menurut Sudjana 

(1991:7) adalah proses berpikir secara induktif yang tidak dimulai dengan teori 

yang bersifat umum melainkan dari proses pengamatan. Pada penelitian kualitatif 

bentuk desain penelitian dimungkinakan sesuai dengan bentuk alami penelitian 

kualitatif itu sendiri yang mempunyai sifat emergent dimana fenomena muncul 

sesuai dengan prinsip alami yaitu fenomena yang apa adanya sesuai dengan yang 

dijumpai oleh seorang peneliti dalam proses penelitian di lapangan. Moloeng 

(2012:168) menjelaskan bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif 

sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir data dan pelapor 

penelitian. Berdasar dua pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

peneliti dalam penelitian kualitatif sebagai instrumen penelitian. 

Penelitian ini termasuk tipe penelitian deskriptif jika ditinjau dari tujuan 

penelitian. Arikunto (dalam Prastowo, 2012:111) menjelaskan pula bahwa metode 

penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, akan 

tetapi hanya untuk meggambarkan keadaan riil tentang suatu variable, gejala, atau 

keadaan objek penelitian. Sesuai dengan pengertian tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menggambarkan peran BUMDes Sumber Agung dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat di lokasi wisata Almour Desa Alassumur 

Kabupaten Bondowoso.  
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Penelitian ini menggunakan metode (desain) studi kasus. Menurut Creswell 

(2015:135) penelitian studi kasus adalah pendekatan kualitatif yang penelitinya 

mengeksplorasi kehidupan-nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus) atau 

beragam sistem berbatas (berbagai kasus), melalui pengumpulan data yang detail 

dan mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi, misalnya wawancara, 

pengamatan, bahan audiovisual, dukomen dan berbagai laporan serta melaporkan 

deskripsi kasus dan tema kasus. Satuan analisis dalam studi kasus bisa berupa 

kasus majemuk (studi multi-situs) atau kasus tunggal (studi dalam-situs). 

 Menurut Craswell (2015:139) studi kasus dapat dibedakan dalam hal 

tujuan dari analisis kasusnya. Terdapat tiga variasi dalam hal tujuan, yaitu: studi 

kasus instrumental tunggal, studi kasus kolektif atau majemuk, dan studi kasus 

intrinsik. Dalam studi kasus instrument tunggal, peneliti memfokuskan pada isu 

atau persoalan, kemudian memilih satu kasus terbatas untuk mengilustrasikan 

persoalan ini. Untuk studi kasus kolektif, satu isu atau persoalan dipilih, tetapi 

peneliti memilih beragam studi kasus untuk mengilustrasikan isu atau persoalan 

tersebut. Peneliti juga dapat mempelajari satu program dari beberapa tempat riset 

atau beragam program di satu tempat tertentu. Sedangkan, studi kasus intrinsik 

memiliki fokus pada kasus itu sendiri, misal: mengevaluasi program atau 

mempelajari seorang siswa yang memiliki kesulitan. 

 Dalam penelitian studi kasus ini, kasus yang mampu diungkap penulis dari 

lapangan adalah tipe studi kasus instrumen tunggal, yaitu peneliti memfokuskan 

pada permasalahan kemudian memilih satu kasus terbatas untuk mengilustrasikan 

persoalan tersebut. Studi kasus ini tidak bisa dipandang sebagai studi kasus 

intrinsik karena permasalahan dalam penelitian ini sudah pernah terjadi pada 

beberapa tempat.   

3.4.1  Fokus Penelitian 

Fungsi human instrument selanjutnya yaitu menetapkan fokus penelitian. 

Fokus penelitian bertujuan untuk membatasi peneliti sehingga terhindar dan tidak 

terjebak dalam pengumpulan data pada bidang yang sangat umum dan luas atau 

kurang relevan dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian. Menurut Idrus 

(2009:42) dari fokus penelitian, peneliti akan menurunkan serangkaian pertanyaan 
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penelitian yang akan ditelitinya. Fokus penelitian sangat penting dijadikan sarana 

untuk memadu dan mengarahkan jalannya penelitian, berpedoman kepada fokus 

penelitian, maka peneliti membatasi bidang-bidang temuan dengan arahan fokus 

penelitian, sehingga peneliti mengetahui dengan pasti data mana yang perlu 

dimasukkan kedalam sejumlah data yang sedang dikumpulkan. Penetapan fokus 

atau masalah dalam penelitian kualitatif sebagaimana pun akhirnya akan 

dipastikan sewaktu peneliti sudah berada di arena atau lapangan penelitian. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian ini memfokuskan pada peran 

BUMDes Sumber Agung dalam meningkatkan pendapatan di lokasi wisata 

Almour masyarakat Desa Alassumur Kabupaten Bondowoso. 

3.4.2 Data dan Sumber Data 

Sebuah penelitian, data memegang peranan penting sebagai suatu kebutuhan 

pokok yang harus terpenuhi. Suatu penelitian tidak dapat berjalan dan menjawab 

permasalahan apabila tidak didukung oleh data-data yang lengkap dan jelas. Buku 

Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Jember (2012:23) mendefinisikan 

data sebagai suatu kumpulan fakta dan informasi yang dapat berbentuk angka atau 

deskripsi yang berasal dari sumber data. Sedangkan pengertian sumber data 

adalah uraian tentang asal diperolehnya data penelitian. Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data.  Pengumpulan data dapat dilakukan dari 

berbagai setting, berbagai cara dan sumber.  Jika dilihat dari sumber datanya, 

maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber 

sekunder.   

a. Data Primer 

Sumber Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data primer sangat penting dalam penelitian karena merupakan 

data utama yang diperoleh langsung dari sumbernya. Berdasarkan pengertian 

tersebut data primer dalam penelitian ini yaitu berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan pada kegiatan pengelolaan BUMDes Sumber 
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Agung, sedangkan wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang terkait dalam 

pengelolaan BUMDes tersebut dan masyarakat. 

b. Data sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data 

sekunder merupakan data yang diambil secara tidak langsung dari sumbernya 

yaitu data yang telah terbentuk dalam dokumen-dokumen yang diperoleh dari 

instansi terkait dan dari sumber-sumber lain yang menunjang penelitian ini. Data 

sekunder dapat berupa dokumen, catatan, laporan, majalah ilmiah, makalah, karya 

tulis ilmiah, dan sebagainya. Data sekunder diharapkan dapat berperan membantu 

mengungkap data yang diharapkan. Begitu pula pada keadaan semestinya yaitu 

sumber data primer dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan, sumber data 

sekunder dapat membantu memberi keterangan, atau data pelengkap sebagai 

bahan pembanding. Adapun data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari 

dokumen-dokumen yang terdapat dalam Profil Desa Alassumur, RPJMDes, 

Peraturan Desa Alassumur, AD/ART BUMDes Sumber Agung, dan data-data dari 

Badan Pemberdayaan Masyarakat (BAPPEMAS) Kabupaten Bondowoso. 

3.4.3  Penentuan Informan Penelitian 

Istilah informan muncul sebagai pemberi informasi yang terkait mengenai 

topik penelitian. Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif harus 

diperhatikan mengingat informan sebagai pemegang kunci jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan penelitian. Menurut Faisal dalam Sugiyono (2011:221) 

seorang informan dalam penelitian harus memiliki ciri-ciri, yaitu: 

a. mampu memahami masalah penelitian tidak hanya sekedar mengetahui 

melainkan lebih secara enkulturasi atau penghayatan; 

b. berkecimpung dalam masalah yang sedang diteliti; 

c. memiliki waktu yang memadai untuk diwawancarai; dan 

d. mampu memberikan informasi secara objektif dan mampu mengendalikan 

sifat subjektivitasnya atas masalah yang diteliti. 
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Menurut buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Jember 

(2012:24) seorang informan harus menguasai dan memahami objek penelitian 

yang mampu menjelasakan secara jelas dan rinci terkait masalah penelitian.  

Sesuai dengan jenis penelitian kualitatif yang diusung peneliti, penelitian ini 

menggunakan informan yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. 

Menurut Silalahi (2012:272) purposive sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel atau informan yang ada dalam posisi terbaik untuk memberikan informasi 

yang dibutuhkan terkait masalah penelitian. Teknik sampling ini digunakan dalam 

penelitian kualitatif karena tujuan penentuan sampel atau informan dalam 

penelitian kualitatif adalah untuk menggali informasi yang sedalam-dalamnya 

terkait masalah yang diteliti. 

Maka, dalam penelitian ini terdapat 9 informan yang penulis pilih melalui 

teknik Purposive sampling yang mengetahui situasi dan kondisi terkait peran 

BUMDes dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di lokasi wisata Almour 

Desa Alassumur. Berikut tabel informan dalam penelitian ini. 

Tabel 3.1. Informan penelitian 

No Nama Keterangan 

1. Bapak Totok Hariyanto, SH  Kepala Desa Alassumur 

2. Bapak Yani Ketua BUMDes Sumber Agung 

3. Mas Futqhon Karyawan BUMDes Sumber Agung 

4. Mas Sofyan Karyawan BUMDes Sumber Agung 

5. Mas Deny Karyawan BUMDes Sumber Agung 

6. Bapak Juhari Pemilik usaha di BUMDes Sumber Agung 

7. Bapak Rizal Pemilik usaha di BUMDes Sumber Agung 

 

3.5 Teknik dan Alat Perolehan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian merupakan hak utama utuk 

mempengaruhi kualitas data hasil penelitian. Menurut Buku Pedoman Penulisan 

Karya Ilmiah Universitas Jember (2012:24), teknik dan alat perolehan data ialah 

uraian yang menjelaskan cara dan instrument yang digunakan untuk memperoleh 

data. Teknik pengumpulan data dapat berupa observasi, dokumentasi, wawancara, 

survei, angket atau pengukuran. Sedangakan alat untuk pengumpulan data dapat 

berupa alat perekam, alat ukur, draf wawancara, kuisioner atau alat elektronik. 

Teknik dan alat pengumpulan digunakan dalam penelitian untuk menggali data-
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data relevan yang dibutuhkan dalam penelitian. Sesuai dengan definisi dan 

keterangan mengenai teknik pengumpulan tersebut, peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan teknik penelitian yang akan dijabarkan, yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

3.5.1    Observasi  

  Nasution (dalam Sugiono, 2015:226) menyatakan bahwa, observasi adalah 

dasar semua ilmu pengetahuan. Idrus (2009:101) menyatakan observasi atau 

pengamatan merupakan aktifitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara 

sistematis. Menurut Usman dan Akbar (2009:52) observasi merupakan usaha 

peneliti untuk mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap gejala-gejala 

yang diteliti. Penggunaan teknik observasi membutuhkan kecermatan dan daya 

ingat yang kuat dalam pengamatan sehingga diperoleh data-data yang relevan. 

Untuk membantu teknik observasi ini Usman dan Akbar (2009:54) menyebutkan 

diperlukannya alat bantu observasi yaitu daftar riwayat kelakuan, catatan berkala, 

daftar catatan, alat elektronik seperti kamera dan alat perekam. Jenis-jenis teknik 

observasi menurut Usman dan Akbar (2009:54) terdiri dari tiga yaitu: 

a. Partisipasi atau lawannya nonpartisipasi; 

b. Sistematis atau lawannya nonsistematis; dan 

c. Eksperimental atau lawannya noneksperimental 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi non-partisipasi. Pengertian 

teknik observasi non partisipasi menurut Usman dan Akbar (2009:54) merupakan 

teknik observasi yang observer tidak terlibat langsung dengan objek yang diteliti. 

Peneliti dalam penelitian ini mengamati secara langsung peran BUMDes Sumber 

agung dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di lokasi wisata Almour 

Alassumur Kabupaten Bondowoso. 

3.5.2    Wawancara 

Menurut Silalahi (2012:312) wawancara merupakan suatu metode 

pengumpulan data berupa percakapan yang berlangsung secara sistematis dan 

terorganisasi yang dilakukan oleh peneliti sebagai pewawancara (interviewer) 

dengan seseorang atau sejumlah orang sebagai responden atau yang diwawancarai 
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(interviewee) untuk mendapatkan sejumlah informasi terkait masalah yang diteliti. 

Menurut Usman dan Akbar (2009:55) manfaat penggunaan wawancara dalam 

sebuah penelitian adalah untuk mendapatkan data primer atau data dari tangan 

pertama yang paham mengenai masalah yang diteliti, data yang diperoleh dari 

wawancara berupa penjelasan mendalam terkait masalah yang diteliti sekaligus 

sebagai pelengkap teknik pengumpulan data lainnya serta untuk menguji data 

yang diperoleh dari teknik pengumpulan data lainnya. Pelaksanaan wawancara 

membutuhkan alat bantu untuk menunjang proses dan hasil data yang diperoleh 

dari wawancara seperti draf wawancara, buku catatan, alat perekam dan kamera 

untk mendokumentasikan proses dan hasil wawancara.  

Sugiyono (2011:233) membagi wawancara kedalam tiga kategori, yaitu: 

wawancara tersetruktur, wawancara semistruktur, wawancara tidak terstruktur. 

Berdasarkan tiga kategori tersebut, peneliti melakukan wawancara secara 

mendalam dengan menggunakan jenis wawancara semiterstruktur. Peneliti dalam 

melakukan wawancara semiterstruktur dapat melakukan proses tanya jawab 

dengan informan yang akan berlangsung lebih bebas namun tetap dalam kerangka 

topik penelitian tersebut. Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti 

meminta ijin kepada informan untuk menggunakan alat perekam, dan alat tulis 

sebelum dilangsungkan wawancara. 

3.5.3    Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Usman dan Akbar (2009:69) merupakan teknik 

untuk memperoleh data yang berasal dari dokumen-dokumen. Data yang 

diperoleh menggunakan teknik dokumentasi biasanya berbentuk sekunder. 

Manfaat penggunaan dokumen dalam penelitian menurut Moelong (2014:217) 

adalah untuk menguji, menafsirkan dan bahkan untuk meramalkan. Guba dan 

Lincoln (dalam Moelong, 2014:217) menyebutkan bahwa dokumen diperlukan 

dalam penelitian karena alasan-alasan yang dapat dipertanggung jawabkan 

sebagai berikut. 

a. Dokumen merupakan sumberdaya yang stabil, kaya, dan mendorong. 

b. Berguna sebagai sutu bukti untuk penelitian. 
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c. Sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah, sesuai 

dengan konteks, lahir, dan berada dalam konteks. 

Penelitian ini memerlukan beberapa dokumen yang relevan dengan masalah 

penelitian untuk mendukung data-data yang diperoleh dari teknik penelitian 

lainnya. Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi foto-foto terkait 

wawancara dan foto-foto yang terkait dengan peran BUMDes. 

 

3.6 Teknik Penyajian Data dan Analisis Data 

Teknik penyajian (display) menurut  Usman dan Akbar (2009:85) data 

merupakan kegiatan penyajian data dalam bentuk matriks, network, chart atau 

grafik dan sebagainya dalam usaha untuk memberikan sajian singkat dan menarik 

terkait data namun tetap dapat memberikan gambaran keseluruhan data tersebut. 

Memperhatikan definisi analisis data diatas, penelitian ini menggunakan 

analisis data kualitatif dengan jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif. 

Miles dan  Huburman (dalam Sugiono, 2015:246), megemukakan bahwa aktifitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berslangsung secara 

terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Menurut Miles da 

Huberman aktifitas dalm analisis data yaitu data reduction, data display, dan 

conclusiondrawing/verification. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Komponen Analisis data Kualitatif 

Sumber:Miles dan Huberman dalam Sugiono (2015:247). 

Pengumpulan 

Data 

Reduksi Data 

Penarikan Kesimpulan / 

verifikasi 

Penyajian 

Data 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


44 
 

 

3.6.1    Reduksi data 

  Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Menurut Sugiono (2015:247) mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 

penting, di cari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, mencarinya bila diperlukan. dalam 

mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 

Tujuan utama penelitian kulitatif adalah pada temuan.  Sedangkan menurut 

Silalahi (2012:304) reduksi data adalah bentuk analisis data dengan cara 

menyederhanakan, mengabstraksikan, menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 

sedemikian rupa untuk mendapatkan kesimpulan-kesimpulan atas data terhadap 

hasil pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Reduksi 

data yang dilakukan oleh peneliti yaitu selama proses pengumpulan data. 

3.6.2    Penyajian data 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 

Penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchat dan sebagainya. Menurut Miles dan 

Huberman (dalam Sugiono, 2015:249) yang sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah teks naratif. Mendisplay data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Menurut Miles dan Huberman 

(dalam Sugiono, 2015:249) selanjutnya disarankan dalam melakukan display data 

selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring 

kerja) dan chart. Peneliti dalam penelitian ini menyajikan data dalam bentuk 

uraian kata-kata atau narasi, bagan, flowchart, table dan gambar. Hal tersebut 

dilakukan agar peneliti maupun pembaca dapat memahami informasi secara 

mudah dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan. 
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3.6.3    Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan data dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan megumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin saja tidak, karena seperti 

yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di 

lapangan.  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambarn 

suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 

teori. 

 

3.7 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Tahap akhri dari pengolahan data dari penelitian yang telah diteliti adalah 

melakukan keabsahan data yang diperolehnya dan juga kevalidan data-data yang 

diperoleh selama penelitian berlangsung sehingga perlu metode untuk menguji 

apakah data yang diperoleh sama dan memang benar-benar terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Moelong (2014:320) bahwa pemeriksaan terhadap 

keabsahan data menjadi bukti bahwa penelitian kualitatif tersebut ilmiah dan 

dapat dipertanggungjawabkan dari segala segi. Berbagai teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang harus peneliti pelajari untuk membuktikan dan 

mempertanggungjawabkan hasil penelitiannya terdiri dari beberapa teknik 

pemeriksaan keabsahan data berikut ini. 
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Tabel 3.2 Teknik pemeriksaan keabsahan data 

Kriteria Teknik Pemeriksaan 

Kredibilitas (derajat kepercayaan) 1. Perpanjangan keikut-sertaan 

2. Ketekunan pengamatan 

3. Triangulasi 

4. Pengecekan sejawat 

5. Kecukupan referensial 

6. Kajian kasus negatif 

7. Pengecekan anggota 

Kepastian 8. Uraian rinci 

Kebergantungan 9. Audit kebergantungan 

Kepastian  10. Audit kepastian 

Sumber: Moleong (2014:327) 

 Berdasarkan teknik-teknik pemeriksaan keabsahan data diatas, peneliti ini 

menggunakan beberapa teknik pemeriksaan keabsahan data sebagai berikut. 

3.7.1    Ketekunan Pengamatan 

 Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen dalam penelitian 

itu sendiri, sehingga dituntut untuk tekun dalam pengumpulan dan analisis data 

yang dapat menjelaskan secara rinci terkait data yang di peroleh serta analisisnya. 

oleh karena itu menurut Moleong (2014:330) seharusnya mengadakan 

pengamatan secara teliti, rinci dan berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang 

menonjol yang kemudian dianalisis secara rinci sehingga hasilnya dapat dipahami. 

Peneliti melakukan pengamatan terkait peran BUMDes Sumber agung dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat di lokasi wisata Almour Desa Alassumur, 

pengamatan dilakukan secara spontanitas dan tidak terjadwal. 

3.7.2    Triangulasi 

 Menurut Moleong (2014:332) teknik pengujian keabsahan data yang 

diperoleh dengan memanfaatkan sesuatu yang lain. Dengan triangulasi peneliti 

dapat me-recheck temuanya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai 

sumber, metode, atau teori. Untuk itu peneliti dapat melakukannya dengan jalan:  

a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan; 

b. Mengecek dengan berbagai sumber data; dan 

c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat 

dilakukan. 
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Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu mencocokkan data-data 

yang diperoleh. Seperti mencocokkan data yang diperoleh dari wawancara salah 

satu informan dengan data yang diperoleh dari informan lain, atau mencocokkan 

hasil wawancara dengan hasil observasi maupun hasil dokumentasi. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Uraian yang telah disampaikan di bab sebelumnya telah mengungkapkan 

fakta lapangan serta analisis pembahasan tentang peran BUMDes Sumber Agung 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di lokasi wisata Almour Desa 

Alassumur. Potensi wisata desa yang dapat dikelola oleh BUMDes Sumber 

Agung berupa wisata Almour dapat membuka lapangan pekerjaan baru sehingga 

dapat meningkatkan ekonomi masyarakat.  

BUMDes Sumber Agung berperan dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat di lokasi wisata Almour Desa Alassumur. Peran BUMDes dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat, melalui: pertama penciptaan kesempatan 

Kerja. BUMDes Sumber Agung memanfaatkan 41 warga masyarakat desa 

Alassumur untuk bekerja di wisata Almour. BUMDes Sumber Agung hanya 

membatasi hanya masyarakat Desa Alassumur saja yang bisa bekerja di lokasi 

wisata Almour. Kedua, BUMDes memberikan fasilitas berupa lahan kosong, 

listrik, air, dan keamanan untuk dikelola warga yang ingin berjualan di lokasi 

wisata Almour. Jumlah kedai yang dimanfaatkan pedagang sebanyak 12 kedai. 

Pedagang di wisata Almour juga hanya dikhususkan untuk masyarakat asli Desa 

Alassumur. Maka dari itu, penciptaan kesempatan kerja dan membuka peluang 

usaha baru bagi warga yang ingin berjualan di lokasi wisata Almour 

menggambarkan peran BUMDes Sumber Agung dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat di lokasi wisata Almour. Akan tetapi, BUMDes Sumber Agung masih 

memiliki keterbatasan dalam hal mempekerjakan masyarakat desa sebagai 

karyawan di BUMDes Sumber Agung. BUMDes Sumber Agung juga memiliki 

keterbatasan dalam penyediaan lahan untuk kesempatan usaha masyarakat desa di 

wisata Almour. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan hasil temuan di lapangan, selanjutnya 

sebagai saran yang diharapkan bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi Badan 

Usaha Milik Desa Sumber Agung sebagai berikut. 

a. Perlunya dibuat peraturan yang jelas tentang rekruitmen pegawai di wisata 

Almour. Hal ini dimaksudkan agar penerimaan karyawan BUMDes Sumber 

Agung lebih transparan. Selain itu, perlu juga dibuat peraturan untuk 

mengatur pedagang yang berjualan di wisata Almour agar ke depannya tidak 

menyebabkan kecemburuan sosial. 

b. Perlu adanya pembinaan dan pelatihan terhadap karyawan BUMDes Sumber 

Agung. Hal ini dimaksudkan agar karyawan yang bekerja di wisata Almour 

dapat bekerja secara maksimal dan profesional. 

c. Perluasan jaringan kerjasama dengan berbagai pihak sebagai strategi dalam 

meningkatkan kedatangan wisatawan. 

d. Kegiatan promosi perlu untuk digencarkan untuk meningkatkan eksistensi 

wisata Almour Desa Alassumur. 

e. Penataan kedai pedagang di lokasi wisata Almour perlu dilakukan agar 

nantinya dapat menampung lebih banyak masyarakat yang ingin berdagang di 

lokasi wisata Almour. 

f. Penambahan lowongan pekerjaan bagi masyarakat desa Alassumur agar dapat 

mengurangi jumlah pengangguran di Desa Alassumur. 
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